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ABSTRAK

ZAKAT PENGERAJIN KAIN TENUN MENURUT HUKUM ISLAM
(STUDI KASUS DI DESA TROSO KECAMATAN PECANGAAN

KABUPATEN JEPARA)

Tujuan umum hukum Islam dalam menetapkan hukum-hukumnya adalah
mewujudkan kemaslahatan-kemaslahatan manusia dengan menjamin hal-hal yang
menjadi kebutuhan pokok mereka (dharuri) dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
sekunder mereka (hajiyat), serta kebaikan-kebaikan mereka (tahsiniyat). Setiap
hukum Islam sangat dipengaruhi oleh salah satu dari ketiga hal tersebut, karena
salah satu dari tiga hal tersebutlah yang menjadi penyebab terwujudnya kebutuhan
manusia.

Zakat menjadi salah satu perhatian khusus, Majelis Ulama Indonesia
dalam sidang Komisi Fatwa menetapkan fatwa beberapa hal yang berkaitan
dengan zakat, yaitu: Intensifikasi pelaksanaan zakat; Mentasaruf-kan dana zakat
untuk kegiatan produktif dan kemaslahatan umum; Pemberian zakat untuk
beasiswa; Zakat penghasilan; Penggunaan dana zakat untuk istismar (investasi);
Amil zakat; Hukum zakat atas harta haram; Penarikan, pemeliharaan dan
penyaluran harta zakat; dan Penyaluran harta zakat dalam bentuk aset kelolaan.
Menurut As-Sayid Sabiq, ada lima kategori harta yang wajib dizakati, yaitu emas,
perak, perdagangan, barang temuan (harta karun), pertanian dan peternakan.

Tujuan peneliti ini adalah: 1. Untuk menjelaskan pelaksanaan Zakat
pengerajin kain tenun di desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara. 2.
Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan Zakat
pengerajin kain tenun di desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1. Tinjauan Hukum Islam terhadap
pelaksanaan zakat usaha Pengerajin Kain Tenun Di Desa Troso Kecamatan
Pecangaan Kabupaten Jepara ditemukan adanya pelaksanaan zakat yang kurang
tepat. Nisab usaha pengrajin kain tenun dihitung berdasarkan aset usaha. Apabila
seseorang berdagang dan pada akhir tahun (tutup buku) memiliki kekayaan yang
berupa modal kerja dan keuntungan lebih besar atau setara dengan 85 gram emas
murni, maka ia telah terkena kewajiban zakat sebesar 2,5%.  2. Pelaksanaan zakat
para pelaku usaha pengrajin kain tenun yang sudah melaksanakan zakat masih
kurang sesuai dengan Hukum Islam karena adanya kesalahan perhitungan nisab,
dan salah perhitungan nisab ini menyebabkan zakat yang mereka keluarkan juga
kurang sesuai.

Kata kunci: Zakat Pengerajin Kain Tenun, Hukum Islam
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ABSTRAC

ZAKAT WEAVING FABRIC WOVEN BY ISLAMIC LAW (CASE STUDY IN

TROSO VILLAGE, DISTRICTS  PECANGAAN DISTRICT JEPARA)

The general purpose of Islamic law in establishing its laws is to realize
human benefits by guaranteeing their basic needs (dharuri) and fulfilling their
secondary needs (hajiyat), as well as their goodness (tahsiniyat). Every Islamic
law is strongly influenced by one of the three things, because one of the three
things is the cause of the realization of human needs.

Zakat is one of the special concerns, the Indonesian Ulema Council in the
session of the Fatwa Commission stipulates the fatwa of several matters relating
to zakat, namely: Intensification of the implementation of zakat; Distribution of
zakat funds for productive activities and public benefit; Granting zakat for
scholarships; Income zakat; Use of zakat funds for istismar (investment); Amil
zakat; The law of zakat on illicit property; Withdrawal, maintenance and
distribution of zakat assets; and Distribution of zakat assets in the form of assets
under management. According to As-Sayid Sabiq, there are five categories of
property that must be zakat, namely gold, silver, trade, goods found (treasure),
agriculture and livestock.

The aim of the researchers are: 1. To explain the implementation of Zakat
for the craftsmen of woven fabrics in Troso village, Pecangaan district, Jepara
regency. 2. To explain the views of Islamic law on the implementation of Zakat,
the craftsmen of woven cloth in Troso village, Pecangaan district, Jepara regency.

The results of this study are: 1. Overview of Islamic Law on the
implementation of zakat in the business of crafting woven cloth In Troso Village,
Pecangaan District, Jepara Regency, the implementation of zakat is inappropriate.
Nisab, a woven fabric craftsman business, is calculated based on business assets.
If a person trades and at the end of the year (closes the book) has wealth in the
form of working capital and profits greater or equal to 85 grams of pure gold, then
he has been charged with zakat obligations of 2.5%. 2. The implementation of
zakat for woven fabric businessmen who have already carried out zakat is still not
in accordance with Islamic law because of the miscalculation of Nisab, and the
miscalculation of Nisab causes the zakat they spend is also not appropriate.

Keywords: Almsmanship of Woven Fabrics, Islamic Law
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MOTTO

              
 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan,
dan mensucikan, mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu

itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.
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B. Vokal Pendek

ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH

- A Bunyi fatkha pendek اقل
- I Bunyi kasrah pendek سلیم
- U Bunyi dammah pendek احد

C. Vokal Panjang

ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH

ـــــــاغ A Bunyi fatkha panjang كان
ـــىفـــ I Bunyi kasrah panjang یبنى
ــوقـــ U Bunyi dammah panjang كو نو

D. Vokal Diftong

ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH

ــوَ قـــ Aw Bunyi fatkha diikuti waw موز
فـيَ  Ai Bunyi fatkha diikuti ya كید

E. Pembauran Kata Sandang Tertentu

ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH
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